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PENGARUH JUS DAUN WORTEL (Daucus carota) PADA STRUKTUR 
HISTOLOGI BRONKIOLUS TERMINALIS TIKUS PUTIH (Rattus 
norvegicus) YANG DIINDUKSI ASAP ROKOK 
Ayu Sulistiyaning Utami 
Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
ABSTRAK 
 
Asap rokok memiliki dampak yang bahaya bukan hanya untuk perokok aktif 
namun juga perokok pasif. Dampaknya menyebabkan stres oksidatif sehingga 
terjadi kerusakan sel pada struktur histologi paru-paru, misalnya emfisema dan 
apoptosis sel. Daun  wortel memiliki kandungan beta karoten yang memiliki 
aktivitas antioksidan yaitu dapat memperbaiki sel-sel rusak akibat stress oksidatif 
asap rokok. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui struktur histologi 
bronkiolus terminalis setelah diinduksi asap rokok dan mengetahui pengaruh jus 
daun wortel (Daucus carota) terhadap struktur bronkiolus terminalis paru-paru 
setelah diinduksi asap rokok. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 ulangan. Tikus dibagi menjadi 4 perlakuan yaitu 
kelompok yang diinduksi asap rokok dan diberi aquades sebanyak 4 mL, kelompok 
yang diinduksi asap rokok dan diberi 4 mL jus daun wortel (2 mL jus daun wortel 
dan ditambah dengan 2 mL aquades), kelompok yang diinduksi asap rokok dan 
diberi 4 mL (3 mL jus daun wortel dan ditambah dengan 1 mL aquades) jus daun 
wortel, kelompok yang diinduksi asap rokok dan diberi 4 mL jus daun wortel, 
masing-masing diberi jus peroral sehari. Tikus putih diinduksi dengan 3 batang 
rokok per hari selama 14 hari. Pada hari  ke 31 tikus dimatikan dan diambil organ 
paru-parunya kemudian dilakukan pembuatan preparat histopatologi menggunakan 
metode parafin dan pewarnaan Hematoxylin-Eosin. Data kuantatif menggunakan 
analisis non-parametrik uji Mann Whitney, data kualitatif dengan mendeskripsikan 
pengaruh asap rokok sebelum dan sesudah diberi jus daun wortel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa paparan asap rokok menyebabkan piknotik, karioreksis dan 
kariolisis pada sel epitel bronkiolus terminalis paru-paru. Jus daun wortel pada 
dosis dalam penelitian tidak memberikan efek yang signifikan terhadap kerusakan 
struktur histologi bronkiolus terminalis akibat paparan asap rokok.  
Kata kunci : Daun wortel (Daucus carota), Bronkiolus terminalis, Histopatologi, 
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Cigarette smoke has harmful effect for both active and passive smoker. It 
induces oxidative stress that leads to damage on lungs cell, causes emphysema and 
cell apoptosis. The carrot leaf contains beta carotene which has antioxidant activity, 
it functioning in repair of damaged cell. The aim of this study is to understand the 
histological structure of bronchiolus terminalis of white mice (Rattus norvegicus) 
induced by cigarette smoke and to find out the effect of carrot leaf on repairing 
function of damage cell.This study used a Completely Randomized Design (RAL) 
with 5 repetitions. White mice were divided into 4 groups and each group induced 
with 3 cigarettes each day for 14 days. Then, the treatment was administered to 
white mice after smoke induction for 14 days with variations on concentration of 
carrot leaf which were: 4 mL aquadest, 2 mL carrot leaf juice, 3 mL carrot leaf 
juice, and 4 mL carrot leaf juice. At day 31, white mice were disabled and the lungs 
were taken for examination. Preparation for histological structure analysis was 
performed by paraffin method and Hematoxylin-Eosin dye. The quantitative data 
were obtained by non-parametric analysis of Mann Whitney test, while the 
qualitative data were obtained by comparing the condition of damaged cell before 
and after carrot leaf treatment.The result of this study shows that cigarette smoke 
causes cell damage such as piknotik, karioreksis and kariolisis on epithelium cell at 
bronchiolus terminalis of white mice lungs. Carrot leaf juice with dosage mentioned 
in this research doesn’t indicate the significant effect on damage histological 
structure of bronchiolus terminalis. 
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Tabel 1. Skoring hasil pengamatan Preparat Pada Masing-masing 
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